ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Implementasi Kurikulum Merdeka pada
Pembelajaran Biologi Kelas X di SMA Jawaahirul Hikmah” ini ditulis oleh Abidah
Ardelia, NIM. 126208211001, pembimbing Dr. Eni Setyowati, S.Pd.,MM.

Kata kunci: Implementasi, Kurikulum Merdeka Belajar, Pembelajaran Biologi

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya implementasi Kurikulum
Merdeka sebagai langkah strategis dalam peningkatan mutu pendidikan di
Indonesia. Kurikulum ini memberikan keleluasaan bagi guru dalam merancang dan
menerapkan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik serta
kondisi sekolah. Namun, pelaksanaannya masih menghadapi berbagai kendala,
seperti beban administrasi yang tinggi, keterbatasan sarana prasarana, dan
kekurangan pada konten buku ajar.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan perencanaan
pembelajaran berbasis kurikulum merdeka belajar pada pembelajaran biologi kelas
X di SMA Jawaahirul Hikmah. 2) Mendeskripsikan pelaksanaan kurikulum
merdeka pada pembelajaran biologi kelas X di SMA Jawaahirul Hikmah. 3)
Mendeskripsikan evaluasi kurikulum merdeka pada pembelajaran biologi kelas X
di SMA Jawaahirul Hikmah. 4) Mendeskripsikan faktor pendukung dan
penghambat implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran biologi kelas X
di SMA Jawaahirul Hikmabh.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek
penelitian ini adalah guru biologi dan siswa kelas X di SMA Jawaahirul Hikmah
Tulungagung. Data yang didapat dianalisis dengan menggunakan tahapan reduksi
data, penyajian data, dan kemudian penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Perencanaan pembelajaran
berbasis kurikulum merdeka belajar pada pembelajaran biologi kelas X di SMA
Jawaahirul Hikmah telah terlaksana dengan baik. Guru telah menyusun dokumen
Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), Alur Tujuan Pembelajaran
(ATP), serta modul ajar yang disesuaikan dengan kondisi sekolah yang tetap
mengacu pada Platform Merdeka Mengajar. 2) Implementasi kurikulum merdeka
pada pembelajaran biologi kelas X di SMA Jawaahirul Hikmah telah cukup baik
terlaksana. Guru melakukan tiga tahapan utama, yaitu kegiatan pendahuluan, inti,
dan penutup. Guru juga menggunakan metode pembelajaran yang variatif seperti
tanya jawab, kerja kelompok, presentasi, dan proyek. Kegiatan pembelajaran
dilaksanakan sesuai dengan modul ajar, meskipun pada beberapa kesempatan
terdapat penyesuaian metode untuk menyesuaikan kondisi kelas. Guru juga
mengintegrasikan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran, seperti
gotong royong, religius, dan berkebhinekaan global. 3) Evaluasi kurikulum
merdeka pada pembelajaran biologi kelas X di SMA Jawaahirul Hikmah dilakukan
guru melalui asesmen formatif dan sumatif. Guru juga memantau perkembangan
siswa selama pembelajaran serta dari hasil tugas atau proyek yang dikerjakan siswa.
4) Faktor pendukung implementasi Kurikulum Merdeka di SMA Jawaahirul
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Hikmah antara lain adalah sikap adaptif guru terhadap perubahan kurikulum,
penggunaan metode pembelajaran yang variatif menyesuaikan karakter para siswa,
serta penerapan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila yang dibiasakan melalui kegiatan
sehari-hari di dalam kelas. Serta faktor penghambatnya meliputi beban administrasi
guru yang tinggi (CP, TP, ATP, modul ajar, dan diklat), keterbatasan sarana
prasarana seperti laboratorium IPA yang dalam proses rehabilitasi juga
laboratorium komputer yang penggunaanya terbatas, serta tuntutan sekolah yang
membatasi akses gadget.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Implementation of Independent Curriculum in Biology
Learning for Class X at SMA Jawaahirul Hikmah" was written by Abidah Ardelia,
NIM. 126208211001, advisor Dr. Eni Setyowati, S.Pd.,MM.

Keywords:Implementation, Independent Learning Curriculum, Biology Learning

This research is motivated by the importance of implementing the Merdeka
Curriculum as a strategic step in improving the quality of education in Indonesia.
This curriculum provides teachers with the freedom to design and implement
learning that is in accordance with the characteristics of students and school
conditions. However, its implementation still faces various obstacles, such as high
administrative burdens, limited facilities and infrastructure, and deficiencies in
textbook content.

The objectives of this research are: 1) To describe the learning planning
based on the independent learning curriculum in biology learning for class X at
SMA Jawaahirul Hikmah. 2) To describe the implementation of the independent
curriculum in biology learning for class X at SMA Jawaahirul Hikmah. 3) To
describe the evaluation of the independent curriculum in biology learning for class
X at SMA Jawaahirul Hikmah. 4) To describe the supporting and inhibiting factors
for the implementation of the independent curriculum in biology learning for class
X at SMA Jawaahirul Hikmah.

This research uses a descriptive qualitative method with data collection
techniques in the form of observation, interviews, and documentation. The subjects
of this research was biology teachers and grade X students at SMA Jawaahirul
Hikmah Tulungagung. The data obtained was analyzed using the stages of data
reduction, data presentation, and then drawing conclusions.

The results of this research indicate that: 1) The learning planning based on
the independent learning curriculum in biology learning for class X at SMA
Jawaahirul Hikmah has been implemented well. Teachers have prepared documents
on Learning Achievements (CP), Learning Objectives (TP), Learning Objective
Flow (ATP), and teaching modules that are adjusted to school conditions that still
refer to the Merdeka Mengajar Platform. 2) Implementation of the independent
curriculum in biology learning for class X at SMA Jawaahirul Hikmahhas been
implemented quite well. Teachers carry out three main stages, namely preliminary,
core, and closing activities. Teachers also use various learning methods such as
questions and answers, group work, presentations, and projects. Learning activities
are carried out according to the teaching module, although on several occasions
there are adjustments to the method to suit class conditions. Teachers also integrate
the values of the Pancasila Student Profile in learning, such as mutual cooperation,
religious, and global diversity. 3) Evaluation of the independent curriculum in
biology learning for class X at SMA Jawaahirul Hikmabh is carried out by teachers
through formative and summative assessments. Teachers also monitor student
development during learning and from the results of assignments or projects worked
on by students. 4) Supporting factors for the implementation of the Independent
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Curriculum at SMA Jawaahirul Hikmah include the teacher's adaptive attitude
towards curriculum changes, the use of various learning methods that adapt to the
character of students, and the application of the values of the Pancasila Student
Profile which are accustomed to through daily activities in the classroom. As well
as inhibiting factors include the high administrative burden of teachers (CP, TP,
ATP, teaching modules, and training), limited facilities and infrastructure such as
science laboratories that are in the process of rehabilitation and computer labs
whose use is limited, as well as school demands that limit access to gadgets.
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